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ABSTRAK 

AKTIVITAS PENYEMBUHAN LUKA RIMPANG KUNYIT 

(Curcuma longa Linn.) TERHADAP LUKA INSISI PADA 

MENCIT Swiss-Webster JANTAN DEWASA 
 

Derrick, 1110205 

Pembimbing: Dr. dr. Iwan Budiman, MS, MM, M.Kes, AIF 

 

     Latar Belakang Kulit merupakan suatu bentuk pertahanan tubuh bawaan 

(Innate Immunity) yang berhubungan paling banyak dengan lingkungan luar. 

Kulit merupakan organ yang mudah sekali mengalami jejas. Secara turun 

temurun, masyarakat menggunakan herbal dalam penyembuhan luka. Terdapat 

berbagai macam herbal yang kandungannya dapat membantu penyembuhan luka, 

salah satunya adalah kunyit. 

     Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui apakah kunyit 

mempercepat penyembuhan luka. 

     Metode Penelitian Penelitian ini bersifat true experimental, menggunakan 30 

ekor mencit Swiss-Webster jantan dewasa. Penutupan luka diukur secara 

makroskopis dari hari ke hari dan secara mikroskopis pada hari ke 7. Secara 

mikroskopis dinilai derajat reepitelialisasi, neutrofil subepitelial, densitas 

fibroblas, densitas kolagen, angiogenesis dan edema. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji t berpasangan, Anova dengan uji post-

hoc Dunnet 2-side dan uji Wilcoxon signed-rank dengan α= 5%. 

     Hasil Rerata panjang luka secara makroskopis dari luka yang diberikan kunyit 

sebesar 1.1210 cm lebih kecil dibanding luka yang diberi NaCl 0.9% sebesar 

1.3300 cm (p<0.01). Hasil sangat signifikan telah dapat dilihat dari hari ke-1 

setelah pemberian kunyit pada luka (p<0.01). Peningkatan reepitelisasi dari kunyit 

yang berbeda secara sangat bermakna  dibanding NaCl 0.9% (p<0.01). Penurunan 

nilai neutrofil subepitelial dari luka yang diberikan kunyit dibanding yang 

diberikan NaCl 0.9% (p<0.05). Edema jaringan pada pemberian kunyit lebih kecil 

secara bermakna dibanding pemberian NaCl 0.9% (p<0.05). Densitas kolagen 

luka yang diberikan kunyit lebih tinggi secara sangat bermakna dibanding NaCl 

0.9% (p<0.01). Densitas fibroblas pada pemberian kunyit tidak berbeda 

dibandingkan dengan NaCl 0.9% (p>0.05). Angiogenesis dari luka yang diberikan 

kunyit tidak berbeda dibandingkan dengan pemberian NaCl 0.9% (p>0.05).  

     Simpulan Kunyit mempercepat penyembuhan luka. 
 

Kata kunci: kunyit, penyembuhan luka, insisi 
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ABSTRACT 

TURMERIC (Curcuma longa Linn.) WOUND HEALING 

ACTIVITY TOWARDS INCISION ON WOUND MODEL OF 

ADULT Swiss-Webster MALE MICE  
 

Derrick, 1110205 

Preceptor: Dr. dr. Iwan Budiman, MM, MS, M.Kes, AIF 

 

     Background The skin is a kind of innate defenses (Innate Immunity) associated 

most widely with the outside environment. The skin is an organ that experience 

injury easily. People use herbs in enhancing wound healing. There are various 

kinds of herbs that have active substances that can help wound healing, For 

example, turmeric. 

     Purpose This research was conducted to determine whether turmeric 

accelerates wound healing. 

     Methods This study was a true experimental study, using 30 Swiss-Webster 

adult male mice. Wound healing activity was measured macroscopically from day 

to day and microscopically on the 7
th

 day. Microscopically assessed including 

degree of re-epithelialization, sub epithelial neutrophils, fibroblast density, 

collagen density, angiogenesis and edema. This study analyzed data with paired t 

test, Anova test with post-hoc 2-sided Dunnet, and Wilcoxon signed-rank test 

holding the value of α = 5%. 

      Result The mean length of macroscopic wound given turmeric at 1.1210 cm is 

smaller than wound given saline at 1.3300 cm (p<0.01). Highly Significant 

changes are noted on the first day after turmeric administration on the wound. 

Increased re-epithelialization of turmeric compared to saline (p<0.01). 

Decrement in the sub epithelial neutrophil density of wound given turmeric than 

saline given wound (p<0.05). Tissue edema with the administration of turmeric is 

lighter than the saline administered wound (p<0.05). The collagen density of 

turmeric given wound is higher than wound treated with saline (p<0.01). The 

density of fibroblasts on turmeric administered wound did not differ from the 

density of fibroblasts on saline administered wound (p>0.05). Angiogenesis of 

wound given turmeric did not differ from saline administered wound (p> 0.05).  

      Conclusion Turmeric accelerates wound healing. 
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